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BELIEF, PREJUDICE DAN DISKRIMINASI
Cazi Saloom

fudulBuku :

Penulis :

Penerbit I

Group Beliefs: A ConcePtion for
Analyzing Group Stmcture, Process

and Behavior
Daniel Bar-Tal
Springer Verlag New York, 1989

m^iskriminasi antar kelompok merupakan salah satu ciri sebagian besar
' v^^ry^rakat modem. Intensitas diskriminasi memiliki variasi yang lebih

banyak ailatair,g si-fat fenomena ini sendiri. Menurut Henry Tajfel (dalam

Hogg,2001), d.i ,t"gu.u-tt"gura yang banyak dilanda berbagai problem antar-

ke6nlpok yur,g b".t*gsung tima, 
-Uisa 

dalam bentuk diskriminasi rasial

,"p"rti di Amerika Serikat, diskriminasi keagamaan di Irlandia l;tara atau

diskrirr,irrasi linguistik-nasional di Beliga-, tekanan-tekanan dapat lebih

mudah *".,.upii titik didih dibanding di tempat lain. Walaupun terdapat

perbedaan latar belakang ekonomi, budaya, historis, politik dan psikologis,

iikap prepaice dan periiaku diskriminatif terhadap outgroup memperlihatkan

t"t"t i".i"tit urmun yang sama secara jelas. Para ilmuwan sosial berusaha

mengidentifikasi karakteristik tersebut dalam upaya memahami asal-usul

prejudice dan diskriminasi.

Masih menurut Henry Tajfel (dalam A. Hogg 2001), pendekatan peneli-

tian untuk memahami asal-usul prejudice dan diskriminasi secara kasar dapat

diklasifikasikan menjadi dua kategori. Pertama, beberapa peneliti menekankan
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de terminan sosial d ari prejudice dan t5.ti li#.i', ffi"T?:: trJ#;

::'llru::;*:iiffif ;:l:,ti ff ;;;;;'u"' g"'ut' vang saling

^osikologis.Dalambuku TheFunction menguatkan dan cenderung berge-

if Social Conflict,yang diterbitkan o^'-it"'u terus-menerus' Contoh'

tahun1958,LewisA'CiserdariUni- P"';;;;"" et1n11i atau sosial

versitas Brandeis menegakkan satu *-p"; 
"menimbulkan' perilaku

dikotomiterkaitketikaiimembeda- 
ai'lirni"atiJ' Perilaku tersebut ke-

kanantaraduatipekonflikantarke' 
*";i* dapat mencip'takan sikap

lompok, yaitu konflik rasional dan p'"1"ato' sikap'preiudice tersebut

tonitit< irrasional' Konflik rasional P';;gtro;yadapatmenimbulkan

"a"r"r, 
urut ."'tot'nJ^'"p^i ;';*' *l*"n*:ffiHffi J'?#

konflik dan sikap-sikap vuls i3i:#;;"1*tJu"*.
U"rrt-u^ dengannYa mencermin- eK

kan persai.gu.yu",g genu.ine di seiakdilakunTTl"^l"o"rapape-

antara berbagai kelompok d:.ga ."ti"tit awal tentang efek kategori-

kepentinsany*g;;;; |tq+ saffi'usipan meniadi kelompok

irrasional adalah q""tia"tt kgnLflik -t"g u"tu"da' banyak penelitian

itu sendiri: lamemr-tnculkan tekanan LL'itit""t menunjukkan bahwa

emosional yang te'atumulasi de- aggot1 fcetomlll cenderung paoor

nganberbagaibentuknya' t"?hta"p ingrbup dan berperilaku

Sebagian besa' kasus konflik diskriminatif terhadap outgroup

antara t"ro*pot *ullttJ"' b"'u' (;;;" otten et'al' 2001)' Dalam

maupun tu'','"'*iffi]u *".'- l'"':f6t:n?i:,:Ht,1?[?l ill
;;;J* keterkaitan YanS-sangat I

erat antara pu"y"U"U 'o'iui-au't 
p'i ngatakan bahwa semata-mata

kologis' Seringkati's"Jli;"d* ;;g- ktaaran aLankehadiraan satu out-

kinsia-siaberspekulasitentangyang 
g'ot'p ut"t kategorisasi dan identi-

mana di antara keduanya sebagai ii.uri^agtoupdapatmenimbulkan

penyebab .tt"*"-'i-t*si sos]al t**;;",sait'gutt"tauaiskriminatif

sekarang' Sesungguhnya terdapat padain-group'

hubungan yurrg iiut"ktis antara Beberapa bukti.empirik yang

determinan y*;;;;;i obyektif diperoleh dari penelitian eksprimen

maupun r.rUy"t?iii"rnaaap'sit.up mlmp..tlhutkanbahwa:
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1. Diskriminasi sosial terjadi karena
perjuangan anggota kelompok
untuk memperoleh identitas
sosial yang positif. (Sabine Otteru
et.al,2001). Dalam kaiiannya de-
ngan itu, Brown (1988) menyim-
pulkan bahwa tindakan murni
membagi orang-orang menjadi
kategori sosial yang berdasarkan
arbitrase cukup dapat memuncul-
kan keputusan yang bias dan
perilaku yang diskriminatif .

Diskriminasi adalah alat untuk
mencapai atau mempertahankan
identitas sosial yang positif atau
identitas sosial yang aman
(Lemyre & Smith, 1985 dalam
A.Hogg 2001)
Penelitian Peterson et.al (2003)
tentang bias ingroup menemukan
bahwa self-esteem yang rendah
lebih kuat dalam memunculkan
bias ingrooup dibanding self-es-
teem yang ti^Sgt.
Penelitian Thomas F. Pettigrew
(dalam A.Hogg,2001) pada akhir
tahun 1950-an di Afrika Selatan
dan Utara Amerika menunjuk-
kan bahwa kon-formitas mempa-
kan determinan penting sikap
permusuhan terhadap kelompok
kulit hitam di dua tempat
tersebut.
Penelitian Wenzel et.al (2003) de-
ngan subyek para mahasiswa
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yang berusia antara 18-35 tahun
menghasilkan bukti bahwa
anggota kelompok cenderung
mempersepsi ingroup sebagai
prototype kategori inklusif
(proyeksi); anggota kelompok
yang sangat beridentifikasi de-
ngan ingroup dan kategori inklu-
sif cenderung paling banyak me-
lakukan proyeksi; dan prototipi-
kalitas relatif berkaitan dengan
sikap negati{ terhadap outgroup.

6. Penelitian Sabine et.al ( dalam
Hogg 2001 ) tentang diskriminasi
antar kelompokpada alokasi out-
come positi-f dan negatif menyim-
pulkan bahwa diskriminasi pada
alokasi outcome yang negatif
lebih kuat dibanding pada yang
positif, tetapi penelitian Amiot
dkk (2003) tidak mereplikasi efek
asimetris pada peneltiian Sabine.
Hasil penelitian Amiot dkk me-
nyimpulkan bahwa diskriminasi
terjadi pada dua bentuk distribusi
outcome, baik positif maupun
negatif. Bahkan, kata Amiot, wa-
laupun nonna-norma terhadap
diskriminasi pada yang negatif
lebih kuat dibanding pada yang
positif.

Ketiadaan efek asimetris pada
penelitian Amiot karena faktor belief
atau ideoiogi anggota ingroup.
Dalam konteks itu, Daniel Bar-tal

2.

4.
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(1990) belief kelomPok daPat

menentukan sikap dan perilaku out-

group terhadaP kelomPok'
kontradiksi antara belief kelompok

dari dua kelomPok Yang berbeda

bisa menimbulkan konflik dan

konfrontasi, sementara kesamaan

belief kelompok dapat menimbulkan

kolaborasi dan kerjasama.

Pakar psikologi sosial berdarah

Yahudi ini, menulis buku ini dengan

sangat sistematis. Di bagian pertama,

ia membahas tentang sifat belief'
Dengan panjang lebar ia mengurai

dasar epistimologis belief, makna

belief dan karakteristik belief'
Dengan menggunakan Pendekatan
sejarah, Daniel mendiskusikan asal-

muasal belief dalam kerangka
keilmuan yang bersifat sosilogis-psi-

kologis. Ia misalnYa, menjelaskan

bagaimana konseP belief kelomPok

terbentuk dari teori-teori Jung

mengenai ketidaksadaran kolektif,

teori Wund mengenai jiwa rakYat,

teori Le Bons mengenai Pikiran
kolektif, teori Freud mengenai

psikologi kelomPok, dan teori Judd
mengenai kesadaran sosial'

Yang juga menarik, dibukuYang
dapat di"ttggaP tiPis ini, Daniel
membahas kasus Yang berkaitan

dengan belief delegitimasi Yang
dianut BangPa ]erman tentang Kaum

Yahudi hingga kemudian memun-

culkan tragedi pembunuhan beribu-

ribu Kaum Yahudi oleh Nazi Jerman'

Memang, ketika membahas tentang

kasus pembunuhan Yahudi oleh

Nazi, Daniel tidakbisa lepas daribe-
lief groupnya sendiri. Kendati demi-

tiar,, Uut u ini sangat menarik untuk

dibaca terlebih bagi mereka Yang
tertarik dengan Psikologi sosial

beserta bidang-bidang lain Yang
terkait dengan Politik dan

kemasyarakatan.
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